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ABSTRAK

Lalu Muh Faizin, Hamrun dan Muhammad Randhy Akbat, Aktivisme
Politik Pmuda Muhammadiyah Dalam Kontestasi Pemilihan Calon Anggota
DPRD Kota Makassar Tahun 2024 . Program Studi llmu Pemerintahan Fakultas
IImu Sosial Dan lImu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar.

Program Studi llmu Pemerintahan Fakultas Iimu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun tujuan untuk mengetahui
keterlibatan aktivisme politik elit pemuda Muhammadiyah dalam pemilihan calon
DPRD 2024 di Makassar, jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber
data berasal dari data primer dan data sekunder, dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang
digunakan adalah teori partisipasi menurut Miriam Bujiarjo, adapun indikator dari
teori tersebut yaitu, kampanye, dukungan terhadap calon, dan menyebarkan
informasi politik.

Hasil penelitian ini adalah a) kampanye, yang dimaksud disini adalah
kampanye aktivisme politik pemuda muhammadiyah dalam kontestasi pemilihan
calon DPRD 2024 menunjukkan adanya keterlibatan yang signifikan dari generasi
muda dalam proses demokrasi. b) dukungan terhadap calon, aktivisme politik
muhammadiyah memiliki potensi besar untuk memengaruhi dukungan terhadap
calon dalam pemulihan DPRD melalui berbagai cara seperti mobilisasai massa,
pendidikan politik, pengaruh endorsment, penggalangan dana, dan kampanya
politik. ¢) penyebaran informasi politik, yang dimaksud di sini adalah dampak
yang signifikan terhadap partisipasi politik masyarakat termasuk kalangan
pemuda, strategi yang dilakukan pemuda muhammadiyah dalam penyebaran
informasi politik selama kontestasi pemilihan calon DPRD memiliki potensi
untuk meningkatkan partisipasi politik pemuda dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang proses politik melalui kampanya positif penggunaan media
sosial dan lain sebagainya.

Kata Kunci : Aktivisme, Politik, Pemuda Muhammadiyah, Pemilihan Umum
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivisme politik pemuda merujuk kepada keterlibatan aktif generasi
muda dalam usaha untuk mempengaruhi atau membawa perubahan dalam
arena politik. la melibatkan berbagai bentuk Tindakan, termasuk demonstrasi,
kampanye, penggunaan media sosial, dan penyertaan dalam partai politik.
Aktivisme politik pemuda seringkali dianggap sebagai komponen paling
dalam memperkukuh demokrasi dan memastikan suara generasi muda
didengan dalam peroses pembuatan keputusan. Gerakan muda yang dalam
Gerakan aktivisme politik sering kali dipacu oleh Kkeinginan untuk
memperbaiki isu-isu seperti hak asasi manusia, lingkungan, atau kesetaraan
sosial.

Aktivisme politik pemuda Muhammadiyah di makassar mengacu pada
partisipasi  aktif para pemuda vyang terafiliasi dengan organisasi
Muhammadiyah di wilayah tersebut dalam kegiatan politik dan sosial. Mereka
seringkali mengadvokasi isu-isu yang sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan
Muhammadiyah, seperti Pendidikan, Kesehatan, dan kesejahteraan sosial.
Melalui berbagai kegiatan, termasuk diskusi, kampanye dan aksi-aksi
kebijakan, pemuda Muhammadiyah berupaya mempengaruhi politik di
Kawasan makassar sesuai dengan visi dan misi organisasi mereka.

Aktivisme menjadi landasan bagi aktivis mahasiswa untuk mementau

jalan menuju perubahan masyarakat, baik social, ekonomi maupun politik



melalui organisasi kampus yang menjadi tempat berkumpulnya anggota
mahasiswa dan memiliki justifikasi kesamaan visi dan misi. Orang-orang yang
berdedikasi untuk memecahkan masalah-masalah tersebut juga aktif secara
organisasional dan orientasinya selaras dengan tujuan bersama perubahan,
orang-ogang ini dikenal sebagai aktivis mahasiswa. Seperti BEM dan
himpunan mahasiswa fakultas, dan organisasi di luar kampus (seperti HMI,
GAM, PBHI, WALHI, dan lain-lain) (Sugianto, 2016).

Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009, pemuda adalah orang
yang berusia antara 16 dan 30 tahun. Usia muda adalah periode perkembangan
biologis dan psikologis. Selain itu, pemuda selalu memiliki tujuan yang
berbeda dari tujuan masyarakat umum. Dalam arti positif, keinginan yang
berbeda ini disebut sebagai semangat pembaharu yang inovatif, kreatif, dan
inovatif. Pemuda berperan sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen
perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional. Ini termasuk
membangkitkan sikap kritis terhadap kebijakan pemerintah dan memperoleh
pendidikan politik untuk menjadi agen yang lebih kreatif, yang dapat
membawa perubahan yang lebih besar dan menguntungkan masyarakat dan
negara.

Ada banyak hal yang dapat dilakukan pemuda untuk membantu
pembangunan negara. Salah satunya berada di sektor politik. Partisipasi
politik adalah cara terbaik untuk mencapainya. Demokrasi adalah komponen
penting dari sebuah negara. Hal ini terkait secara langsung dengan fakta

bahwa kualitas demokrasi dapat diukur dengan menentukan tingkat partisipasi



politik yang tinggi atau rendah. Partisipasi politik didefinisikan oleh Kharisma
(2014) sebagai kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta
secara aktif dalam kehidupan politik. Keterlibatan politik pemuda adalah
upaya ideologis untuk memperjuangkan semua aspek kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dipercaya bahwa ide-ide dan semangat pemuda memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan semua masalah yang dihadapi bangsa.

Berbicara tentang pemuda dan politik bukanlah sesuatu yang baru.
Peran pemuda dalam politik kebangsaan Indonesia telah dicatat dalam sejarah.
Onghokham (1977:15) mengatakan bahwa sepanjang sejarah politik
Indonesia, kepemudaan selalu dikaitkan dengan semangat hidup dan
revolusioner. Karena posisinya dalam berbagai peristiwa selalu dramatis dan
lebih seru daripada dunia politik dewasa, beberapa orang bahkan
menganggapnya sebagai aktor sejarah yang berperan penting.

Aktivisme politik merupakan salah satu bentuk ekspresi masyarakat
dalam mengambil bagian dalam proses demokrasi. Pemuda Muhammadiyah,
sebagai salah satu organisasi kepemudaan islam terbesar di Indonesia
memegang peran penting dalam kontestasi pemilihan umum. Pemuda
Muhammadiyah tidah hanya sebagai agen perubahan social tetapi juga
memiliki potensi untuk menjadi kekuatan politik yang penting dengan
mendukung kandidat dengan pandangan dan nilai yang benar. Pemilihan
umum di Sulawesi selatan sebagai daerah penting dalam kencah politik

Indonesia memiliki dinamika yang unik. Partisipasi elit pemuda



Muhammadiyah dalam aktivisme politik di sulawasi selatan memainkan peran
integral dalam membentuk arah politik dan social daerah.

Aktivisme politik mengacu pada upaya individua atau kelompok untuk
mempengaruhi perubahan kebijakan atau tindakan pemerintah melalui
berbagai cara, termasuk demonstrasi, kampanye, advokasi, lobi dan
berpartisipasi dalam proses pemilihan. Aktivisme politik adalah cara penting
bagi orang untuk mengekspresikan pandangan, minat, dan aspirasi mereka
dalam system demokrasi. Dalam konteks Indonesia, politik telah memainkan
peran penting dalam membentuk dan mengubah kebijakan public.

Pemilihan umum adalah proses pemilihan orang yang akan memimpin
pemerintah. Pemilihan umum diadakan sebagai ekspresi ketaatan suatu bangsa
terhadap sistem demokrasi dan sebagai implementasi praktis dari proses
demokrasi itu sendiri, di mana masyarakat menggunakan hak mereka untuk
memilih dalam pemilihan umum.

Pemilihan umum, juga dikenal sebagai pemilu, sering disebut sebagai
pesta demokrasi unggulan bangsa. Di negara-negara yang menganut
demokrasi yang kuat, pemilu merupakan langkah penting menuju penerapan
demokrasi. Pemilihan umum di Indonesia adalah bentuk nyata dari demokrasi
dan upaya rakyat untuk menyatakan kedaulatannya atas negara dan
pemerintahan. Pemilihan umum berdasarkan Pancasila dan UU Negara
Republik Indonesia 1945. Dalam negara kesatuan republik Indonesia (NKRI),
pemilihan umum dilaksanakan berdasarkan asas pemungutan suara langsung,

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.



Pemilih yang pertama kali memberikan suara dalam pemilihan disebut
pemilih  pemula. Pemilih pemula adalah warga negara yang akan
menggunakan hak pilihnya untuk pertama kalinya dalam kegiatan pemilihan
umum (pemilu), seperti yang dijelaskan dalam modul | pemilu pemilih pemula
komisi pemilih umum (2013). Mereka dapat menjadi WNI jika mereka telah
menikah dan berusia 17 rahun atau di bawah 17 tahun. (Nur Wardhani, 2018).

Salah satu bentuk konkret aktivisme politik dari pemuda
Muhammadiyah adalah dukungan terhadap kandidat-kandidat yang memiliki
pandangan dan nilai-nilai sejalan dengan visi organisasi ini. Melalui
kampanye, pendekatan persuasif, dan partisipasi aktif dalam diskusi publik,
pemuda Muhammadiyah dapat mempengaruhi pemilih dan masyarakat dalam
memilih calon pemimpin yang dianggap sesuai dengan prinsip-prinsip
organisasi. Dukungan dari pemuda Muhammadiyah terhadap kandidat-
kandidat politik tertentu dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
hasil pemilihan umum. Hal ini terutama terjadi jika organisasi ini mampu
menggerakkan massa yang besar dan memiliki basis pengikut yang kuat di
daerah tersebut.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan
latar belakang:

Bagaimana aktivisme politik pemuda Muhammadiyah terhadap hasil

pemilihan calon DPRD 2024 di makassar?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan rumusan
masalah:
Mengetahui keterlibatan aktivisme politik elit pemuda Muhammadiyah
dalam pemilihan calon DPRD 2024 di Makassar.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kontribusi pada pemehaman tentang peran pemuda Muhammadiyah dalam
aktivisme politik dan kontribusinya terhadap demokrasi di Makassar
2. Memberikan wawasan lebih mendalam tentang nilai-nilai politik dan
pandangan dari elit pemuda Muhammadiyah, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi arah politik daerah.
3. Memberikan informasi yang berharga bagi para pengambil kebijakan,
organisasi pemuda, dan masyarakat umum dalam memahami dinamika
politik dan partisipasi pemuda dalam pemilihan calon DPRD 2024 di

makassar.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan landasan yang dijadikan sebagai
acuan dan bahan pertimbangan dalam membandingkan pengaruh suatu
variabel bebas dan terkait. Tujuan utama dari penelitian terdahulu adalah
mengumpulkan dan mengevaluasi literatur, studi, dan penelitian terkait yang
telah dilakukan sebelumnya tentang topik yang sama atau serupa. Penelitian
terdahulu pada penelitian ini menggunakan bantuan softwerw VOSviewer.
VOSviewer adalah perangat lunak analisis jaringan dan visualisasi data yang
sangat berguna dalam menganalisis dan memvisualisasikan keterkaitan antara

berbagai elemen dalam sebuah korpus literatur.
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Gambar 2.1 Penelitian Terdahulu



Berdasarkan hasil dari penelusuran kepustakaan dengan menggunakan
publish of perish ditemukan 200 artikel jurnal dengan rentan waktu 2013-2023
yang dimana artikel-artikel tersebut berkaitan erat dengan kata kunci
partisipasi politik elit pemuda Muhammadiyah. Artikel-artikel ini kemudian
dikelola menggunakan vosviewer untuk menentukan posisi proyek penelitian
dari peneliti. Dari hasil olah data vosviewer ada 22 item dan beberapa
penelitian yang menjadi objek dalam penelitian terdahulu, diantaranya
1. Penelitian Pertama dilakukan oleh (Ardha, 2014) yang berjudul Social
Media Sebagai Media Kampanye Partai Politik 2014 Di Indonesia
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian adalah Kekuatan
media sosial untuk mempengaruhi masyarakat didasarkan secara eksklusif
pada aspek sosialnya: ini berarti interaksi dan partisipasi yang bisa
dilakukan melalui kampanye. Kampanye pada dasarnya adalah
penyampaian pesan —pesan dari pengirim kepada khalayak. Dengan
berkembangnya teknologi internet dan banyak penduduk di Indonesia
menggunakan internet serta mempunyai media sosial seperti facebook,
twitter, blog dan youtube. Indonesia menempati urutan kedelapan di
seluruh dunia. Layanan jaringan media sosial yang khas bisa berbagi
konten, komunitas web, dan forum internet media sosial dari alat dan
komunitas yang berbeda. Penggunaan media sosial itu harus
direncanakan, dikomunikasikan dan di program untuk meningkatkan
kredibilitas partai. komunikasi organisasi adalah pertimbangan yang

penting untuk memastikan cukup interaksi dalam platform media sosial.



Dapat disimpulkan bahwa media sosial telah memainkan dan akan terus
memainkan peran penting dalam kampanye politik politik 2014. Sejauh
penggunaan masa depan media sosial melalui platform seperti Facebook ,
Twitter , dan Youtube , kandidat politik akan terus berinteraksi dengan
pendukung dan menerima dukungan dalam bentuk sumbangan dan
relawan.

. Penelitian kedua dilakukan oleh (Januarharyono, 2019) yang berjudul
Peran Pemuda Di Era Globalisasi menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Hasil penelitian adalah Dilihat dari perilaku, tingkah laku pemuda
sekarang sudah mulai terlihat apatis, artinya perilaku tidak peduli
terhadap suatu kesosialisasian masyarakat, padahal hal tersebut sangat
diperlukan untuk meneruskan kehidupan bermasyarakat sekarang ini.
Pemuda terlihat bertindak sesuka hati, artinya tidak peduli kejadian apa
yang sedang terjadi dan tidak banyak mendengar apa kata orang asalkan
menurutnya baik terus dilakukannya. Golongan pemuda terhadap
masyarakat sekarang ini, tidak mendengarkan apa kata orangtua
terdahulu, padahal orang terdahulu sangat memerlukan adanya keaktifan,
kepedulian, dan kreatifitas dari pemuda sekarang agar mampu terus
berkembang di dalam kehidupan bermasyarakat dan dapat memimpinnya
jika suatu saat orang terdahulu kita sudah tidak ada. Menganut kebebasan
pemuda, mengakibatkan pemuda melakukan tindakan anarkis, moral
pemuda menjadi rusak oleh karena itu rasa cinta terhadap budaya atau

kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dimasyarakat akan tidak ada artinya



10

sama sekali jika hal tersebut terjadi. Adanya perkembangan zaman yang
disertai dengan teknologi ini, kita harus semakin semangat untuk
mempertahankan budaya yang telah ada. Dengan adanya jiwa kepedulian
dan cinta terhadap lingkungan sendiri hal buruk akan jauh dari kita karena
kepedulian memunculkan rasa kebersamaan yang kokoh dan tidak dapat
tergoyahkan. Era globalisasi merupakan proses mendunia, dimana untuk
menjangkau segala urusan yang mencakup perkembangan zaman yaitu
modernisasi - sudah semakin meningkat. Baik dalm perkembangan
keilmuan, pengetahuan serta dukungan teknologi untuk mencapai proses
perkembangan budaya manusia, dengan adanya transportasi dan
komunikasi yang menyebabkan manusia fokus terhadap segala
kecanggihan teknologi. Dahsyatnya arus informasi akibat kemajuan
teknologi informasi ini ternyata tidak dapat di bendung oleh pembatas
yang dibangun untuk mencegah masuknya pengaruh dari luar.

. Yang terakhir penelitian dilakukan oleh (Nur Bintari & Darmawan, 2016)
yang berjudul Peran Pemuda Sebagai Penerus Tradisi Sambatan Dalam
Rangka Pembentukan Karakter Gotong Royong menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian Hasil penelitian adalah peran pemuda sebagai
generasi penerus tradisi, mengkaji dan memahami tradisi, mendampingi
generasi penerus dalam proses pemahaman, implementasi, dan evaluasi.
Peran pemuda dalam sambatan perlu ditingkatkan sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat Bentuk sambatan adalah pengajian

“sinoman” “ngecor”, bantuan-bantuan di rumah duka dan pengabdian
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masyarakat Sambatan sebagai media yang dapat membangun paradigma
pemuda yang gotong royong. upaya meningkatkan apresiasi generasi
muda dengan menciptakan kegiatan modern memahami kondisi
psikologis remaja, dan menciptakan pelatihan kewirausahaan.
B. Teori dan Konsep
1. Partisipasi Politik

Partisipasi berasal dari Bahasa latin yaitu pars yang berarti berbagi
capera yang berarti berperan dalam kegiatan atau kegiatan politik negara.
Secara bersama-sama berarti berperan dalam kegiatan politik atau
kegiatan negara (Suharno, 2004:102-102).

Partisipasi adalah arti dari kata "partisipasi”, yang berarti bahwa
warga Negara biasa terlibat dalam mempengaruhi proses pembuatan dan
pelaksanaan kebijakan publik. Pada dasarnya, aktivitas warga negara
dibagi menjadi dua kategori:

1) Mempengaruhi isi kebijakan umum, dan

2) Ikut membuat dan melaksanakan keputusan politik.

Dengan kata lain, perilaku politik adalah partisipasi politik, tetapi
partisipasi politik tidak selalu merupakan perilaku politik.

Partisipasi politik secara literal berarti "kegiatan legal oleh warga
perorangan Yyang secara langsung atau tidak ditunjuk untuk
mempengaruhi pilihan petinggi pemerintah atau tindakan mereka.” Parry,
Mosley, dan Day juga menyatakan bahwa lingkup partisipasi politik

lainnya dibatasi, menggambarkannya sebagai, "keikutsertaan dalam
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proses formulasi, pengesahan, dan pelaksanaan kebijakan pemerintah."
Jika demikian, hanya perwakilan rakyat dan pejabat pemerintah yang
bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat berdasarkan partisipasi
politik warga. Akibatnya, jelas bahwa partisipasi politik lebih terkait
dengan demokrasi politik, yang memungkinkan aspirasi masyarakat sipil
yang sebenarnya. Setelah itu, aspirasi tersebut dituangkan dalam tindakan
individu.

Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang, kelompok, atau
organisasi untuk ikut secara aktif dalam kehidupan politik. Misalnya, ikut
pemilu, memengaruhi pengambilan keputusan, dan ikut partai politik
(Kaelola, 2009: 222). Menurut Davis dalam Sastroadmojo (1995:85)
partisipasi politik adalah sebagai mental dan emosional yang mendorong
untuk memberikan sumbangan kepada tujuan atau cita-cita kelompok atau
turut bertanggung jawab padanya (Nur Wardhani, 2018).

Menurut Miriam Budiardjo (2008:367), partisipasi politik adalah
kegiatan seorang atau kelompok orang untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kehidupan politik, seperti memilih piminan negara dan
mempengaruhi kebijakan pemerintah secara langsung atau tidak langsung.
Kegiatan ini termasuk hal-hal seperti memberikan suara dalam pemilihan
umum, menghadiri rapat umum, berhubungan dengan orang-orang di
pemerintahan atau di parlemen, menjadi anggota partai politik atau
gerakan sosial dengan tindakan langsung, dan sebagainya. (kharisma

dwira, 2014).
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Agustino (2007:58) menyebutkan partisipasi sebagai salah satu
aspek penting dari demokrasi. Asumsi dasar tentang demokrasi dan
partisipasi adalah bahwa rakyatlah yang paling tahu apa yang baik bagi
mereka. Karena politik yang dibuat dan diambil oleh pemerintah
menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga negara, maka warga
negara berhak ikut serta menentukan isi keputusan politik. Namun,
keputusan politik melibatkan dan mempengaruhi kehidupan warga
negara, sehingga warga negara memiliki hak untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan dan pelaksanaannya.

Partisipasi politik adalah upaya orang-orang di suatu negara untuk
tetap mandiri sebagai individu dan berdampak pada kebijakan yang dibuat
oleh pemerintah. Partisipasi dapat terorganisir atau spontan, terorganisir
atau spontan, konsisten atau sporadis, bijaksana atau konfrontatif, legal
atau ilegal, dan efektif atau tidak efektif. Ditulis oleh Miriam Budoarjo,
Samuel P. Huntington, dan Joan M. Nelson pada tahun 2015.

Dalam pandangan umum tentang partisipasi politik, Miriam
Budiarjo menyatakan bahwa partisipasi politik dapat diartikan sebagai
kegiatan individu atau kelompok untuk berpartisipasi dan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan politik, termasuk namun tidak terbatas pada
memilih pemimpin negara dan, secara lambat atau cepat, mempengaruhi
kebijakan pemerintah.

Kegiatan ini termasuk berbagai tindakan, seperti menghadiri rapat

umum, memberikan suara dalam pemilihan umum, menjalin hubungan
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dengan pejabat atau anggota parlemen, menjadi anggota partai atau
gerakan sosial, dan sebagainya (Miriam Budiarjo, 2015).

Selain itu, Ramlan Surbakti (2010) memberikan pengertian yang
sejalan dengan pengertian sebelumnya tentang partisipasi politik, yang
menyatakan bahwa partisipasi politik adalah kegiatan warga negara biasa
yang memengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik
dan berpartisipasi dalam pemilihan pemimpin pemerintahan. Partisipasi
politik juga didefinisikan sebagai partisipasi warga negara dalam
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik adalah hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan seseorang atau sekelompok orang secara
sukarela yang terlibat dalam penentuan atau pengambilan kebijakan
pemerintah, baik dalam hal pemilihan pemimpin maupun penentuan sikap
mereka terhadap kebijakan publik yang dibuat oleh pemerintah untuk
dilaksanakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan cara
konvensional.

Menurut definisi tersebut, partisipasi politik tidak mencakup
tindakan pejabat birokrasi, partai politik, atau lobbyist profesional yang
berfungsi untuk mempengaruhi kebijakan politik yang dibuat oleh
pemerintah, seperti memberikan hak suara.

Pada dasarnya, partisipasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh

warga negara untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dengan
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tujuan untuk mempengaruhi bagaimana pemerintah membuat keputusan.
"Partisipasi politik" adalah istilah yang telah digunakan untuk berbagai
hal yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan persepsi yang merupakan
komponen penting dari partisipasi politik. Herbert McClosky berpendapat
bahwa partisipasi politik berarti kegiatan sukarela di mana anggota
masyarakat berpartisipasi (Zulfikar, 2018).

Partisipasi yang dimobilisasi atau dipromosikan oleh pihak lain
berbeda dari partisipasi otonom, menurut ilmuwan politik Hungtington
dan Nelson dalam Anwar (2015:77). Partisipasi otonom dianggap sebagai
bentuk sosialisasi politik dan komunikasi politik yang efektif. Mayoritas
warga negara yang terdidik menyadari hak-hak dan kedaulatannya, dan
percaya bahwa berpartisipasi dalam kegiatan politik akan menguntungkan
dan berdampak besar. Sebaliknya, partisipasi politik yang dimobolisasi
adalah partisipasi politik yang tidak disengaja yang dilakukan oleh
kandidat, kelompok kampanye, partai politik, atau pejabat pemerintah.
Mayoritas warga negara yang tidak terdidik tidak menyadari hak dan
kedaulatannya, yang berarti mereka harus dimobilisasi.

Menurut Rush dan Althoff dalam Damsan (2010:185), orang yang
memegang posisi politik atau administratif memiliki posisi tertinggi
dalam partisipasi politik. Peserta politik yang paling rendah adalah apatis,
atau tidak terlibat sama sekali dalam kegiatan politik. Dalam hirarki
partisipasi politik, segitiga vertikal menunjukkan hirarki dan segitiga

horizontal menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat. Semakin tinggi
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hirarki partisipasi politik, semakin rendah partisipasi masyarakat.
(Hikmah, 2020).

Elit pemuda Muhammadiyah memainkan peran sentral dalam
merumuskan dan mengrahkan aktivisme politik organisasi. Mereka
memiliki  platfrom untuk mengartikulasikan  visi  politik  dan
mengoordinasikan aksi-aksi yang mendukung kandidat atau isu tertentu.
Dalam kontestasi pemiliha umum, elit pemuda Muhammadiyah sering
menjadi juru bicara yang efektif dalam menyebarkan pesan-pesan politik
kepada masyarakat.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh smith (2021) tentang
organisasi pemuda dalam pemilihan umum di Indonesia, ia menunjukkan
bahwa pemuda Muhammadiyah memiliki kemampuan untuk
menggerakkan massa dan memobilisasi pemilih dalam skala yang
signifikan. Hal ini terlihat dalam pemilihan umum terakhir di Sulawesi
selatan, dimana pemuda Muhammadiyah berperan aktif dalam
mengadakan acara kampanye, debat publik, dan kegiatan-kegiatan lainnya
yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi pemilih.

a. Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik
Menurut Gabriel Almond (dalam Mas’oed dan MacAndrews
2000: 67) partisipasi politik terbagi dalam 2(dua) bentuk, yakni secara
Konvesional dan Non Konvensional.
Partisipasi politik secara konvensional menurut Grabriel

Amond adalah:
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1. Pemberian suara

2. Diskusi politik

3. Berpartisipasi dalam kegiatan advokasi politik

4. Membentuk dan bergabung dalam kelompok minat

5. Komunikasi pribadi dengan para pemimpin dan administrative.

Sedangkan partisipasi politik non-konvensional menurut

Grabriel Amond adalah meliputi:

1. Pengajuan petisi

2. Berdemostrasi

3. Konfrontasi

4. Mogok

5. Tindakan kekerasan politik harta benda (perusakan, pengeboman,
pembakaran)

6. Tindakan kekerasan politik terhadap manusia (penculikan
pembunuhan)

Bentuk-bentuk partisipasi politik mahasiswa tidak hanya non-
kovensional tetapi juga konvensional. Berdasarkan bentuk-bentuk
partisipasi politik yang dikemukakan oleh Almond of Anthonius
(2012:70), bentuk umum partisipasi mahasiswa antara lain diskusi
politik, membentuk dan bergabung dengan kelompok kepentingan,
dan berkomunikasi langsung dengan pejabatan. Pada saat yang sama,

dalam bentuk yang tidak biasa, yaitu petisi, protes, bentrok, tindakan
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kekerasan, ada bebbagai potensi (misalnya perusakan peralatan di
rungan publik) (kharisma dwira, 2014).

Bentuk aktivisme pemuda Muhammadiyah bukan hanya
sekedar agen perubahan social, tetapi juga memiliki potensi untuk
menjadi kekuatan politik yang berpengaruh dalam mendukung
kandidat-kandidat dengan pandangan dan nilai-nilai sejalan.
Partisipasi mereka dalam aktivisme politik di Sulawesi selatan dapat
dilihat melalui beberapa bentuk seperti kampanya, dukungan terhadap
calon tertentu, dan penyebaran informasi politik kepada masyarakat.

Dukungan dari pemuda Muhammadiyah terhadap kandidat-
kandidat politik tertentu dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil pemilihan umum. Hal ini terutama terjadi jika
organisasi ini mampu menggerakkan massa yang besar dan memiliki
basis pengikut yang kuat di daerah tersebut

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Brown (2020) tentang
pengaruh pemuda Muhammadiyah dalam pemilihan umum di
berbagai wilayah Indonesia, ia menunjukkan bahwa dukungan dari
organisasi muda ini dapat menjadi faktor penentu dalam
memenangkan kontestasi politik. Pemilih yang terpengaruh oleh
pemuda Muhammadiyah cenderung memberikan suara mereka kepada
kandidat yang didukung oleh organisasi tersebut, teruajian, dan jika
kandidat tersebut memiliki pandang politik yang sejalan dengan nilai-

nilai pemuda Muhammadiyah.
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Salah satu contok konkred dari aktivisme elit oleh pemuda
Muhammadiyah adalah peran mereka dalam menggalng dukungan
untuk kandidat-kandidat yang sejalan dengan nilai-nilai organisasi.
Melalui ceramah, pengajian dan media sosial, mereka membangun
narasi yang menghubungkan aspirasi agama dengan kepentian politik.
Hal ini memungkinkan pesan-pesan politik tersebut dapat diterima
dengan lebih baik oleh masyaraka, terutama yang memiliki latar
belakang keagamaan ynag kuat.

b. Penyebab Timbulnya Gerakan Partisipasi politik

Kesadaran politik warga negara merupakan penentun
partisipasi politik Masyarakat, yaitu masalah yang berkaitan dengan
pengetahuan, kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan
dengan lingkungan dan kegiatan Masyarakat. Tindakan politik adalah
sejauh mana seseorang berpartisipasi dalam proses itu, dari partisipasi
politik. Berangkat dari fenomena tersebut, W.page mengajukan model
partisipasi dalam empat jenis (Rahman, 2007:289), yaitu:

1) Kesadaran politik yang tinggi dan kepercayaan pada pemerintah
tinggi memiliki kecenderungan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam politik.

2) Sebaliknya, kesadaran dan keyakinan sangat rendah, sehingga

partisipasi politik menjadi apatis dan pasif.
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3) Kesadaran politik yang tinggi tetapi kurang percaya pada
pemerintah menyebabkan perilaku yang muncul bersifat militant
radikal.

4) Karena kurangnya kesadaran politik tetapi tingginya kepercayaan
pada pemerintah, partisipasinya sangat pasif, sehingga hanya
bergantung pada hasil politik.

Faktor kesadaran politik dan kepercayaan terhadap pemerintah
bukanlah faktor independent variable independent artinnya faktor
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti status sosial ekonomi,
dan hubungan politik, orang-orang dalam organisasi, jadi hubungan
antara keduanya adalah faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: status sosial dan ekonomi, afiliasi politik, dan pengalaman
organisasi adalah variable independent. Persepsi poltik dan
kepercayaan terhadap pemerintah merupakan variable intervensi dan
partisispasi politik merupakan variable independent.

Ada lima alasan mengapa Gerakan ke arah partisipasi politik
yang lebih luas muncul, menurut Myron weiter (dalam syahrial,
2011:123-124).

1) Modernisasi dalam segala bidang kehidupan menghasilkan
tuntutan masyarakat yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam
kekuasaan politik.

2) Pergeseran struktur kelas sosial. Persoalan tentang siapa yang

berhak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan politik
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menjadi sangat penting, dan ini menyebabkan perubahan dalam
pola partisipasi politik.

3) Pengaruh intelektual dan media massa kontemporer. Sebelum
mereka mencapai industrialisasi dan modernisasi yang cukup
matang, negara-negara baru telah menerima gagasan demokrasi
partisipasi.

4) Konflik antara kelompok yang berkuasa dalam politik. Dalam
konflik elit, dukungan rakyat dicari; kelas menengah berjuang
melawan aristokrat, menarik kaum buruh, dan membantu
memperluas hak pilih rakyat.

Pemerintah sangat terlibat dalam urusan sosial, ekonomi dan
budaya. Memperluas runglikup kegiatan pemerintah sering meransang
munculnya tuntutan terorganisir untuk kesempatan berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan politik. Hal yang sama dijelaskan oleh
Agustino (2007:59) bahwa partisipasi politik, baik mempengaruhi isi
kebijakan mampu ikut serta dalam perumusan dan pelaksanaan isi
kebijakan, akan muncul dan mengakibatkan jika terlebih dahulu
terjadi modernisasi. Modernisasi terjadi kertika penduduk kota baru,
seperti: pekerja, pedagang, dan professional mereka dapat
mempengaruhi Nasib mereka sendiri dengan berpartisipasi dalam
semua kegiatan pemerintah, sehingga dengan asumsi mapan mereka

semakin membutuhkan partisipasi aktif dalam proses politik.
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Kedua, munculnya peningkatan partisipasi Masyarakat juda
dapat dipengaruhi oleh perubahan struktur kelas sosial Masyarakat.
Ketika terjadi perubahan sosial, akan terbentuk kelas-kelas soial baru
yang sebelumnya tidak ada dalam Masyarakat tradisional. Salah satu
dari dua bentuk pembentukan kelas sosial baru adalah kelas pekerja
baru dan kelas menengah, yang berkembang dan berubah dalam
proses industrialisasi dan modernisasi.

Ketiga, dampak dari intelektual moderen dan media. Jauh
sebelum negara-negara yang baru mendapat kemerdekaan mulai
mengembangkan industrialisasi dan modernisasi yang cukup matang,
ide demokratisasi partisipasi disebarkan ke negara-negara tersebut
oleh intelektual dan media moderen. Partisipasi politik publik
meningkat melalui dua lembaga ini. Tidak dapat disangkal bahwa
gerakan demokratisasi global telah sangat dipengaruhi oleh reformasi
Indonesia tahun 1998.

Keempat, karena konflik antara kelompok politik, partisipasi
dalam masyarakat ini meningkat.

Kelima, kritik terhadap pemerintah karena keterlibatan yang
luas dalam masalah budaya, sosial, dan ekonomi telah menyebabkan
partisipasi politik warga negara meningkat. Aktivitas pemerintah
dalam berbagai mata pencaharian seringkali melebihi kebutuhan
warga negara untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan

publik.
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2. Konsep Pemuda

Menurut Ben Anderson dalam Karina (2008), kaum muda memiliki
kesempatan untuk dilatih dan berkeja sebagai subjek dan penghubung
yang menghubungkan masa kini dan masa depan. Kepemudaan adalah
definisi yang lebih tepat dari semangat dan kualitas; namun, partisipasi
kepemudaan tidak hanya bergantung pada indeks usia. Mereka dapat
menghancurkan kolonialisme secara material dan rohani karena ketabahan
mereka dalam perjuangan kemerdekaan.

Menurut Oktavijani (2013), generasi muda memiliki kemampuan
tersembunyi yang dapat diubah menjadi kemampuan nyata. Selain itu,
generasi muda memiliki potensi untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi
karena mereka memiliki kecerdasan intelektual, emosional, sosial, bahasa,
dan seni. Mereka memiliki potensi moral yang dapat diubah dan
dikembangkan menjadi akhlak yang positif sehingga mereka dapat
berpartisipasi aktif dalam pembangunan negara dan bangsa yang penuh
dengan kejujuran, moral yang tinggi, dan tanggung jawab atas tugasnya
(Hikmah, 2020).

Setiap negara di dunia harus memprioritaskan pembangunan
kepemudaan karena pemuda adalah aset terbesar negara dan tumpuan
harapan untuk mengembalikan cita-cita bangsa. Mereka juga merupakan
bagian dari roda waktu yang kembali menjadi agen perubahan (Dewantara
dan Syaifullah, 2008:46). Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap negara

berusaha untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sifat
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pemuda karena peran dan partisipasi pemuda sangat penting dalam
membangun kesejahtraan masyarakat. Menurut Tilaar (1991:34), orang
yang mengontrol masa muda mereka akan mengontrol masa depan
mereka. Pada dasarnya, pemuda memainkan peran yang sangat penting
dalam kemajuan negara Indonesia.

Pemuda adalah karakter individu dengan ciri-ciri khusus seperti
revolusioner, optimis, progresif, beritika dan sifat-sifat lain yang
dirasakan dan diimplementasikan dengan semang pemuda untuk
memimpin negara kearah yang lebih baik. Betapa pentingnya peran
pemuda dalam suatu negara. Dalam kisah sejarah perjalanan bangsa ini,
peran pemuda selalu menjadi pilar sekaligus penggerak perubahan social
untuk mencapai kemandirian dan kemajuan bangsa (Abdul Mugsith, n.d.).

Pemuda juga merupakan harapan bangsa, sebenarnya generasi yang
akan meneruskan perjuangan sebelumnya, maka wajar dikatakan
demikian karena merupakan harapan masyarakat dan bangsa. Hal tersebut
didasari bahwa peran pemuda cukup penting dalam system berbangsa dan
bernegara jika mampu menjadi pemuda, orang yang menjunjung standar
moral (Youth, n.d.).

Krisnawati (2014) mengatakan bahwa ada dua cara untuk melihat
peran politik pemuda. Pertama, mereka berpartisipasi dalam sistem
politik, baik di atas maupun di bawah struktur politik. Pemuda merupakan
komponen penting dari sistem pemerintahan di atas struktur politik.

Pemuda harus memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga
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negara, termasuk kewajiban untuk melindungi negara mereka sendiri.
Dalam struktur politik, mereka dapat berpartisipasi dalam partai politik,
kelompok kepentingan, kelompok penekan, dan kelompok tidak resmi. la
adalah arena politik di mana anak muda dapat berpartisipasi. (Hikmah,
2020).
Kontestasi

Menurut Gustaf Kusno dalam Putri (2021), kata "kontestasi"
tampaknya berasal dari kata bahasa Inggris “contestation”. Namun
demikian, kata "kontestan" sudah masuk ke dalamnya, yang dalam KBBI
berarti "pemilihan, sayembara, dan lain-lain”. Sebenarnya, kontestasi
adalah arena di mana partai politik bersaing, terutama dalam pemilihan
legislatif. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa para legislator adalah
representasi resmi masyarakat, karena mereka membuat perundang-
undangan yang dirasakan langsung oleh masyarakat.

Oleh karena itu, kontestasi legislatif sangat kompetitif, terutama
di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Di satu sisi, cangkupan wilayah
yang terbatas dan jumlah pemilih yang terbatas, menimbulkan persaingan
yang sengit.

Menurut Oxford Dictionarie, kontestasi adalah proses perselisihan
atau perdebatan, seperti dalam kebijakan sosial dan bahkan dalam
pemilihan umum. Di sini, orang berdebat dan berdebat tentang ide-ide

partai tersebut.(Ramadhika Dwi Poetra, 2019).
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Pemilu menurut Suryo Untoro adalah hak yang diberikan kepada
masyarakat untuk memilih pemimpin beserta wakil-wakilnya, baik yang
duduk dilembaga ekskutif maupun legislatif. Dari pemaparan itu dapat
dibuat kesimpulan bahwa pemilihan umum secara luas merupkan suatu
sara yang penting bagi kehidupan negara yang berpedoman pada
demokrasi dengan memberikan kesempatan secara luas kepada
masyarakat untuk berpartisipasi melalu suaranya (Moento, 2020).

T. May Rudy menyebutkan, Pemilihan umum merupakan
sesuatu yang penting didalam kehidupan kenegaraan. Pemilu adalah
sebagai pengaplikasian dari sistem demokrasi dan melalui pemilihan
umum tersebut rakyat dapat memilih wakil rakyat duduk didalam
parlemen ataupun pemerintahan, peserta pemilu adalah partai-partai
politik, yaitu partai politik yang menyalurkan berbagai aspirasi rakyat
melalui pemilihan umum (Zico Junius Fernando, Wiwit Pratiwi, 2022).

Ali Moertopo mengatakan bahwa pemilu pada dasarnya adalah
cara seseorang dapat menjalankan kekuasaannya sesuai dengan standar
yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945. Pemilu sendiri adalah
organisasi yang bergantung pada popularitas. yang memilih perseorangan
dari utusan perseorangan di MPR, DPR, dan DPRD, yang bertanggung
jawab untuk bekerja sama dengan penguasa umum, memutuskan masalah

legislasi dan penyelenggaraan pemerintahan negara. (Fatimah, 2023).
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C. Kerangka Pikir

Aktivisme politik pemuda
muhammadiyah

!

Kampanye Dukungan terhadap calon Penyebaran informasi

politik

aktivisme politik pemuda Muhammadiyah dalam
kontestasi pemilihan calon anggota DPRD kota makassar
tahun 2024

2.2 Bagan Kerangka Pikiri

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahiu bagaimana elit pemuda
Muhammadiyah di Makassar terlibat dalam aktivisme politik selama
kontestasi pemilihan umum. Penelitian ini akan menjelaskan peran serta dan
kontribusi mereka dalam proses politik, serta menganalisis diskursus yang
dilakukan oleh mereka dalam Upaya mempengaruhi hasi pemilihan umum di
wilayah tersebut. Dalam rangka mencapai pemehaman lebih mendalam tetang
dinamika politik pemuda Muhammadiyah, penelitian ini akan menggali aspek-
aspek seperti motivasi, strategi, dan dampak dari aktivisme politik mereka

dalam konteks pemilihan umum di Makassar.



28

E. Deskripsi Fokus Penelitian
Dari focus penelitian yang teelah ditentukan dan yang akan menjadi
gambaran dari penelitian terkait aktivisme politik elit pemuda Muhammadiyah
1. Kampanye
Kampanye politik adalah upaya terorganisir yang berusaha
mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam kelompok tertentu.
Dalam demokrasi, kampanye politik sering mengacu pada kampanye
pemilu, di mana calon atau kandidat pemimpin dipilih. Dalam beberapa
kasus di Negara tertentu, ada istilah referendum, yaitu penentuan
kebijakan tertentu yang melibatkan suara rakyat.
2. Dukungan terhadap calon
Bentuk dukungan terhadap calon pemilu dapat dilihat melalui
partisipasi aktif dalam kampaye calon pemilu, baik dengan menyebarkan
informasi positif mengenai visi dan programnya kepada teman dan
keluarga, maupun dengan menikutu acra-acara kampanye ataupun
dukungan secara vinansial. Selain itu, dukungan juga bisa berupa
penggunaan media sosial untuk mempromosikan calon, dan terlibat dalam
debat politik untuk membele pandangan dan visi yang disusun oleh calon.
3. Penyebaran informasi politik
Penyebaran informasi politik merujuk kepada proses dimana
informasi berkaitan dengan politik, seperti berita, pandangan politik, atau
isu-isu politik, disampailkan kepada masyarakat melalui berbagai saluran

komunikasi, termasuk media massa, sosial media, debat politik, dan
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pertemuan awam. Penyebaran informasi politik memainkan peranan
penting dalam membentuk pandangan dan kefahaman Masyarakat
terhadap isu-isu politik, calon politik, dan parti politik, serta

mempengaruhi proses dekmokratif dan pemilihan umum.
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METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 februari 2024 sampai
14 maret 2024 setelah seminar proposal.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Kantor Lembaga Hikmah Dan
Kebijakan Publik.
B. Jenis dan Tipe Penelitian
Jenis penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
memberikan gambaran tentang aktivisme politik pemuda Muhammadiyah
dalam kontestasi pemilihan calon DPRD Makassar 2024. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriftif kualitatif. Penelitian ini dilakukan karena data
ditulisif diperoleh dari kata-kata, tulisan, dan dokumen dari informan yang
diteliti.
C. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini ada 2 (dua), data primer dan data
sekunder yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui wawancara atau

langsung dari subjek penelitian (respon).

30



D.

31

2. Data Skunder
Data sekunder adalah informasi yang diperolenh melaliu membaca atau
belajar perpustakaan, buku atau literatur yang berhubungan dengan
masalah tersebut internal, dokumen kelembagaan dan laporan yang
berkaitan dengan kebutuhan informasi penelitian.
Informan
L.J. Moleong menyatakan bahwa informan adalah individu yang
terbiasa memberikan informasi tentang situasi dan kondisi lingkungan
penelitian. Oleh karena itu, informan harus memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang luas tentang objek penelitian (Iskandar & Hamdani, 2017).
Selain itu, informan, menurut Andi (2010:147), adalah individu yang
memverifikasi dan memahami fakta, data, atau informasi yang menjadi subjek
penelitian.
Penulis memahami dari penjelasan bahwa informan bertindak sebagai
atasan dan bawahan. Karena informan langsung terlibat dalam kegiatan yang
akan diteliti, terjadi komunikasi terus menerus.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Jabatan Inisial

1. | Dr. Muhammad Ramli Haba, | Ketua LKHP RH
SH., MH

Awang Dermawang,S.I.Kom | Ketua Pemuda Muhammadiyah | AD

Fauzan Pemudah Muhammadiyah F

Erwin Pemudah Muhammadiyah

gl B LN

Kushardi Masyarakat K
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
digunakan di berbagai lingkungan, dari berbagai sumber, dan dengan berbagai
cara. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data harus digunakan dengan cepat
dan tepat sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Berikut adalah
beberapa metode yang membantu penelitian ini:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh
pengamat yang mencakup catatan tentang keadaan atau perilaku objek
sasaran. Dalam kasus ini, peneliti melakukan observasi langsung yang
berkaitan dengan karakteristik aktivisme itik elit pemuda Muhammadiyah
dalam pemilihan umum di Makassar.
2. Wawancara
Wawancara, proses interaktif antara pewawancara dan responden,
digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara
langsung (komunikasi langsung) dengan responden sesuai dengan jenis
data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini meningkatkan metode observasi dan wawancara,
meningkatkan keakuratan dan kebenaran data atau informasi yang
dikumpulkan dari sumber dokumentasi industri, dan dapat digunakan

sebagai sumber untuk memverifikasi keakuratan informasi.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara peneliti mengalola data yang dikumpulkan
untuk membuat kesimpulan penelitian, karena informasi yang diperoleh
karena informasi dari peneliti tidak dapat diperoleh. Dengan demikian, analisis
data menjadi bagian yang sangat penting metode ilmiah, karena menanalisis
data ini bisa lebih dalam pemecahan masalah yang signifikan dan bermakna.

Mengenai teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Reduksi data—Reduksi data adalah proses penyusunan data yang
didasarkan pada apa yang diperoleh dengan mereduksi, merangkum,
memilih yang paling penting, memfokuskan pada yang paling penting,
dan mencari konsep, tema, dan kategori tertentu dari data.

2. Penyajian data: Data dikategorikan menurut pokok masalah dan disajikan
dalam bentuk matriks, hubungan antar pola, dll.

3. Pentimpulan dan verifikasi: Menggambarkan atau memverifikasi data
yang akan diinterpretasikan dalam cerita kualitatif dan kemudian

membuat kesimpulan tentang arti yang dihasilkan dari data tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Makassar

Kota Makassar (Macassar, Mangkasar, Ujung Pandang (1971-
1999)) adalah salah satu kota metropolitan di Indonesia dan sekaligus
sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar merupakan
kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur
Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia
(KTI), Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa,
pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa
angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan
pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.

Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di
persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam
propinsi di Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan
Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia.
Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada ko ordinat 119 derajat
bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian yang
bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar
merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan O - 5 derajat
ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai. Tallo yang

bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di

34



35

selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah

kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat

Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km2.

Secara administrasi kota ini terdiri dari 14 kecamatan dan 143
kelurahan. Kota ini berada pada ketinggian antara 0-25 m dari permukaan
laut. Penduduk Kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374
jiwa yang terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 perempuan.
Sementara itu komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat
ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin penduduk kota Makassar, yaitu
sekitar 92,17 % yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92
penduduk laki-laki. Kota ini tergolong salah satu kota terbesar di
Indonesia dari aspek pembangunannya dan secara demografis dengan
berbagai suku bangsa yang menetap di kota ini. Suku yang signifikan
jumlahnya di kota Makassar adalah suku
Makassar, Bugis, Toraja, Mandar, Buton, Jawa, dan Tionghoa
. Aktivisme Politik Pemuda Muhammadiyah Terhadap Hasil Pemilihan
Calon Anggota DPRD Kota Makassar Tahun 2024
Peneliti mengemukakan atau mengangkat masalah dan

menggunakan indikator teori dalam kerangka pikir untuk melakukan
penelitian dan menemukan solusi. Sebagaiamana telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan
untuk menjawab masalah, menggunkaan observasi, wawancara dan

dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis kualitatif yaitu, penampilan data
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atau pengungkapan fakta-fakta dalam bentuk naratif, akan digunakan
untuk menganalisis hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan teknik ini untuk mengevaluasi hasil observasi dan
wawancara sebagai berikut;
1. Kampanye
Kampanye merujuk pada serangkaian upaya Yyang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Secara umum, kampanye melibatkan penggunaan berbagai strategi
dan taktik untuk mempengaruhi opini publik, memobilisasi
dukungan, atau mencapai perubahan perilaku. Tujuan kampanye
bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan yang ingin dicapai.
Beberapa kampanye bertujuan untuk memenangkan pemilihan
memenangkan pemilihan, meraih dukungan untuk suatu isu sosial
atau lingkungan, meningkatkan kesadaran akan masalah tertentu, atau
mempromosikan produk atau layanan. Dalam konteks politik,
kampanye sering kali berfokus pada memenangkan pemilihan umum,
sementara dalam konteks sosial, kampanye dapat berupaya untuk
meningkatkan kesadaran akan isu-isu seperti kesehatan masyarakat
atau hak asasi manusia.
Adapun pendapat dari salah satu informan ketua Pemudah
Muhammadiyah Makassar tentang bentuk aktivisme politik pemuda
Muhammadiyah dalam kontestasi pemilihan calon DPRD 2024 di

makassar mengatakan bahwa;
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Dari apa yang saya ketahui pemuda Muhammadiyah lebih
banyak terlibat dalam dialog dan pertemuan dengan
masyarakat. Selain itu, kita juga mengaddress pesan-pesan
kampanye lewat media social. (Hasil wawancara AD pada

tanggal 30 januari 2024).

Dari pernyataan informan diatas maka penulis menarik
kesimpulan partisipasi aktif pemuda Muhammadiyah dalam kegiatan
kampanye didominasi oleh dua strategi utama: dialog dan pertemuan
langsung dengan masyarakat, serta pemanfaatan media sosial sebagai
platform untuk menyebarkan pesan-pesan kampanye. Melalui dialog
dan pertemuan, pemuda Muhammadiyah dapat secara langsung
berinteraksi dengan masyarakat, membangun hubungan personal, dan
mengkomunikasikan secara detail tentang pesan-pesan kampanye
yang ingin disampaikan. Di sisi lain, penggunaan media sosial
memberikan akses yang luas dan cepat untuk mencapai khalayak yang
lebih  besar, memungkinkan pemuda Muhammadiyah untuk
menyebarkan informasi dan pesan-pesan kampanye secara efektif
kepada masyarakat yang tidak dapat dijangkau secara langsung.

Adapun hasil wawancara dari informan pemuda
muhammadiyah tentang bentuk aktivisme politik pemuda
Muhammadiyah dalam kontestasi pemilihan calon DPRD 2024 di
makassar mengatakan bahwa:

Partisipasi pemuda muhammadiyah dalam kegiatan

kampenye melibatkan berbagai aktifitas seperti rapat umum,

dialog, pertemuan dengan masyarakat dan penggunaan media

social. (Hasil wawancara dari F pada tanggal 31 Januari
2024).
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Adapun kesimpulan dari informan diatas menjelaskan tentang
partisipsipasi langsung pemuda muhammadiyah dalam kegiatan
kampanye ini bertujuan untuk menungkatkan kesadaran politik,
memperkuat partisipasi pemilih, dan mendukun calon atau paratai
politik yang dianggap sesuai dengan nilai-nilai dan kepentingan yang
di pegang oleh pemuda muhammadiyah.

Adapun  hasil wawancara dari informan pemuda
Muhammadiyah tentang bentuk aktivisme politik pemuda
Muhammadiyah dalam kontestasi pemilihan calon DPRD 2024 di
makassar mengatakan bahwa:

Partisipasi pemuda muhammadiyah dalam kegiatan

kampanye mencakup sejumlah tindakan seperti diskusi pubik

mengadak ceramah dan selain itu mereka juga aktif dalam
menyebarkan informasi melalui media sosial, medukung
kampanye online serta melakukan kegiatan pemasangan
baliho. (Hasil wawancara dari E pada tanggal 3 Februari

2024).

Kesimpulan dari partisipasi pemuda Muhammadiyah dalam
kegiatan kampanye menunjukkan adanya keterlibatan yang beragam
dan proaktif dalam menyebarkan informasi politik. Melalui diskusi
publik dan ceramah, mereka memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu politik dan
program kandidat. Selain itu, dengan aktifnya dalam menyebarkan
informasi melalui media sosial dan mendukung kampanye online,

mereka memanfaatkan teknologi untuk mencapai audiens yang lebih

luas dan memperkuat pengaruh mereka dalam proses politik. Kegiatan
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pemasangan baliho juga menjadi bagian dari strategi mereka untuk
menciptakan visual yang kuat dan meningkatkan kesadaran publik
tentang kampanye tersebut. Dengan demikian, partisipasi pemuda
Muhammadiyah tidak hanya mencakup kegiatan konvensional tetapi
juga mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan perkembangan
teknologi dan tren komunikasi modern.

Adapun penyataan tetang strategi yang digunakan oleh
pemuda muhammadiyah untuk meningkatkan partisipasi politik dalam
kampanye yang dijelaskan oleh ketua LHKP.

Adapun strategi yang digunakan pemuda muhammadiya

untuk meningkatkan partisipasi politik dalam kampanye

diantaranya penyuluhan dan sosialisasi program politik
kepada masyarakat. (Hasil wawancara dari RH pada tanggal

25 Januari 2024).

Adapun kesimpulan dari strategi yang digunakan oleh pemuda
Muhammadiyah untuk meningkatkan partisipasi politik dalam
kampanye, khususnya melalui penyuluhan dan sosialisasi program
politik kepada masyarakat, adalah bahwa pendekatan ini menjadi
langkah efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
politik di kalangan masyarakat, terutama di kalangan pemuda. Dengan
memberikan informasi yang jelas dan mendalam tentang program
politik yang diusung, pemuda Muhammadiyah dapat membantu
memperkuat partisipasi politik serta menginspirasi masyarakat untuk

turut serta dalam proses demokrasi. Dengan demikian, penyuluhan

dan sosialisasi program politik menjadi strategi penting dalam
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membangun kesadaran politik dan meningkatkan partisipasi politik
dalam kampanye.

Adapun hasil wawancara dari informan pemuda masyarakat
tentang bentuk aktivisme politik pemuda Muhammadiyah dalam
kontestasi pemilihan calon DPRD 2024 di makassar mengatakan
bahwa:

Strategi yang digunakan oleh pemuda muhammadiyah untuk

meningkatkan partisipasi politik dalam kampanye adalah

untuk mengadopsi pendekatan yang inklusif dan proaktif
untuk memperluas cakupan pesan-pesan politik. (Hasil

wawancara dari K pada tanggal 1 Februari 2024).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
strategi yang digunakan olen pemuda Muhammadiyah untuk
meningkatkan partisipasi politik dalam kampanye adalah bahwa
mereka mengadopsi pendekatan inklusif dan proaktif dengan fokus
pada penyuluhan dan sosialisasi program politik kepada masyarakat.
Melalui kegiatan ini, mereka tidak hanya menyampaikan informasi
yang mendalam tentang program politik, tetapi juga memperluas
cakupan pesan-pesan politik ke berbagai lapisan masyarakat.
Pendekatan ini membantu membangun kesadaran politik yang lebih
baik di kalangan masyarakat dan memperkuat partisipasi politik
pemuda Muhammadiyah dalam proses demokrasi.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada indikator

kampanye aktivisme politik pemuda muhammadiyah dalam kontestasi

pemilihan calon DPRD 2024 menunjukkan adanya keterlibatan yang
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signifikan dari generasi muda dalam proses demokrasi. Dengan
keterlibatan ini, pemuda muhammadiyah dapat menjadi suara yang
penting dalam mengambil keputusan politik di tingkat lokal.
2. Dukungan terhadap calon
Untuk mendapatkan dukungan politik dari  pemuda
Muhammadiyah, calon harus memahami nilai-nilai dan kepentingan
yang penting bagi komunitas tersebut. Termasuk pendidikan,
keadilan sosial, moralitas, dan isu-isu kemanusiaan. Calon perlu
berkomunikasi secara efektif dengan pemuda Muhammadiyah untuk
menjelaskan bagaimana visi dan misinya akan memenuhi kebutuhan
mereka. Mendapatkan dukungan dari tokoh-tokoh penting dan
anggota aktif dari organisasi juga dapat membantu calon untuk
mendapatkan dukungan. Adapun wawancara dilakukan dengan wakil
ketua Pemuda Muhammadiyah Kota Makassar. Berikut kutipan
wawancaranya:
Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi kemasyarakatan
pemuda seperti PM ini memiliki jejaring baik itu jejaring
internal Muhammadiyah dan ortom juga memiliki jejaring
ekstrnal yang telah ditanam bukan hanya pada masa kampanye
tetapi secara berkesinambungan. Sehingga ajakan politik PM
dapat langsung di lihat responnya kepada masyarakat yg
dituju. (Wawancara oleh F pada tanggal 31 Januari 2024).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
dukungan politik dari organisasi pemuda seperti PM (Pemuda

Muhammadiyah) tidak hanya didasarkan pada kampanye politik saja,

tetapi juga pada hubungan yang telah dibangun secara berkelanjutan
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dengan jejaring internal dan eksternal. Jejaring internal seperti
Muhammadiyah dan organisasi terkait memberikan landasan yang
kuat untuk mendapatkan dukungan. Sementara itu, hubungan yang
terjalin dengan masyarakat secara langsung membantu dalam
mengetahui respon mereka terhadap politik yang diperjuangkan oleh
PM. Dengan demikian, politik PM dapat secara langsung memperoleh
respons dari masyarakat yang menjadi sasarannya.

Adapun pendapat dari salah satu informan ketua LHKP
Makassar  tentang sejauh  mana pemuda muhammadiyah
mempengaruhi dukungan terhadap calon dalam pemilihan DPRD
mengatakan bahwa;

Menurut saya aktivisme politik pemuda muhammadiyah

memiliki potensi besar untuk memengaruhi dukung terhadap

calon dalam pemilihan DPRD karena mereka merupakan
kekuatan yang terorganisir dengan baik dan memiliki akses
yang luas ke basis massa. (Hasil wawancara oleh RH pada

tanggal 25 Januari 2024).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
dengan aktivisme politik yang terorganisir dengan baik dan akses
yang luas ke basis massa, pemuda Muhammadiyah memiliki potensi
besar untuk memengaruhi dukungan terhadap calon dalam pemilihan
DPRD. Dalam konteks ini, peran mereka sebagai agen perubahan
politik menjadi semakin penting, karena mereka tidak hanya
mewakili suara generasi muda, tetapi juga memiliki kemampuan

untuk membentuk opini dan memobilisasi massa untuk mendukung

calon yang dianggap mereka pilih. Oleh karena itu, partisipasi aktif
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pemuda Muhammadiyah dalam proses politik lokal dapat menjadi
faktor penting dalam menentukan hasil pemilihan DPRD.

Adapun pendapat dari salah satu informan ketua Pemudah
Muhammadiyah Makassar tentang bagaimana pendapat anda
terhadap peran pemuda muhammadiyah dalam mendukung calon
pada kontestasi pemilihan calon DPRD mengatakan bahwa;

Keterlibatan Pemuda Muhammadiyah sebenarnya lebih

strategis pada mendukung ide dan gagasan yang dibawa oleh

kandidat. Jadi, bukan hanya dalam bentuk dukungan ke
personal kandidatnya saja. Dan peran politik Pemuda

Muhammadiyah ini juga penting dalam rangka menghadirkan

wakil-wakil rakyat yang sejalan dengan nafas kepentingan

umat dan masyarakat pada umumnya, dan Muhammadiyah
pada khususnya. (Wawancara oleh AD pada tanggal 30 Januari

2024).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
dukung ide dan gagasan yang diusung oleh kandidat, bukan hanya
mendukung personal kandidat itu sendiri. Peran politik Pemuda
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa
keterlibatan Pemuda Muhammadiyah dalam politik lebih bersifat
strategis dalam Muhammadiyah juga penting dalam memastikan
bahwa wakil-wakil rakyat yang terpilih sejalan dengan kepentingan
umat dan masyarakat pada umumnya, serta Muhammadiyah pada
khususnya. Dengan demikian, keterlibatan mereka bukan sekadar
untuk memberi dukungan, tetapi juga untuk memastikan pemilihan

pemimpin yang berkomitmen pada nilai-nilai dan aspirasi yang

dipegang oleh organisasi tersebut.
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Adapun informan yang membahas tentang aktivieme politik
pemuda muhammadiyah memengaruhi dukungan terhadap calon
dalam pemilihan DPRD. Berikut kutipan wawancaranya:

Aktivisme politik pemuda muhammadiyah memiliki potensi

besar untuk memengaruhi dukungan terhadap calon pemilihan

DPRD melalui mobilisasi massa, pendidikan politik, dan

pengaruh endorsment, penggalangan dana, dan kampanye

politik. (Hasil wawancara olen E pada tanggal 3 Februari

2024).

hasil wawancara tersebut adalah bahwa aktivisme politik
pemuda Muhammadiyah memiliki potensi besar untuk memengaruhi
dukungan terhadap calon dalam pemilihan DPRD. Hal ini
disebabkan oleh struktur organisasi yang terorganisir dengan baik
serta akses yang luas ke basis massa. Aktivisme politik pemuda
Muhammadiyah dapat memengaruhi dukungan terhadap calon
melalui mobilisasi massa, pendidikan politik, pengaruh endorsement,
penggalangan dana, dan kampanye politik. Oleh karena itu, peran
dan pengaruh pemuda Muhammadiyah dalam proses politik lokal
seperti pemilihan DPRD sangatlah signifikan.

Adapun pendapat masyarakat tentang perbedaan foktor
personal dan faktor kebijakan dalam mempengaruhi perilaku politik.
Berikut kutipan wawancaranya:

Menurut saya perbedaan faktor personal dan faktor kebijakan

dalam mempengaruhi perilaku pemilih mungkin mencermikan

keberagaman pandangan dan nilai-nilai yang ada dalam

masyarakat terkai dengan politik dn pemilihan umum. (Hasil
wawancara oleh K pada tanggal 1 Februari 2024).
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
aktivisme politik pemuda Muhammadiyah memiliki potensi besar
untuk memengaruhi dukungan terhadap calon dalam pemilihan
DPRD melalui berbagai cara seperti mobilisasi massa, pendidikan
politik, pengaruh endorsement, penggalangan dana, dan kampanye
politik. Hal ini disebabkan oleh struktur organisasi yang terorganisir
dengan baik dan akses yang luas ke basis massa. Selain itu,
perbedaan antara faktor personal dan faktor kebijakan dalam
mempengaruhi  perilaku pemilih  mencerminkan keberagaman
pandangan dan nilai-nilai dalam masyarakat terkait dengan politik
dan pemilihan umum. Oleh karena itu, peran aktivisme politik
pemuda Muhammadiyah dalam proses politik lokal, seperti
pemilihan DPRD, sangatlah signifikan dan dapat memengaruhi arah
politik di tingkat lokal.

3. Menyebarkan informasi politik

Penyebaran informasi politik dalam pemilihan calaon DPRD di
kota makassar melibatkan berbagai metode seperti kampanye
langsung, pemasangan spanduk dan baliho, pertemuan dengan warga
dan pengguna media sosial. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kesadaran pemilihan tengtan calon DPRD memperkenalkan visi,
program Kkerja, dan komitmen mereka pada pemilih penyebaran

informasi politik ini pentik untuk memastikan bahwa pemilih dapat
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membuat keputusan yang informasional dan berdasarkan pemahaman
yang baik tentang calon yang bersangkutan.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Ketua LHKP
tentang dampak penyebaran informasi politik terhadap partisipasi
politik dan kesadaran masyarakat sekitarnya. Berikut kutipan
wawancaranya:

Penyebaran informasi politik dapat memiliki dampak yang

signifikan terhadap partisipasi politik dan kesadaran

masyarakat sekitarnya. Misalnya penyebaran informasi yang
pendensius atau tidak akurat bisa membingungkan masyarakat
dan merusak demokrasi. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa informasi politik yang disebarkan adalah
akurat, seimbang, dan memberikan pemahaman yang baik
kepada masyarakat. (Hasil wawancara oleh RH pada tanggal

25 Januari 2024).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
penyebaran informasi politik memiliki dampak yang sangat besar

terhadap partisipasi politik dan kesadaran masyarakat. Informasi yang
tidak akurat atau cenderung memihak bisa menyebabkan kebingungan
dan bahkan merusak demokrasi. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memastikan bahwa informasi politik yang disampaikan kepada
masyarakat adalah akurat, berimbang, dan memberikan pemahaman
yang komprehensif agar masyarakat dapat membuat keputusan yang
informasi dan berdasarkan pemahaman yang baik.

Adapun hasil wawancara dengan ketua pemudah

Muhammadiyah kota makassar tentang strategi yang dilakukan oleh
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pemuda muhammadiyah dalam penyebaran informasi politik selama
kontestasi pemilihan calon DPRD. Berikut kutipan wawancaranya:

Dengan jaringan dan struktur Pemudah Muhammadiyah yang

tersebar di kecamatan hingga kelurahan dan masjid, dampak

yang diberikan cukup signifikan untuk mendorong partisipasi
politik dan kesadaran masyarakat. (Hasil wawancara oleh AD

pada tanggal 30 Januari 2024).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa
melalui jaringan dan struktur Pemuda Muhammadiyah yang merata
dari tingkat kecamatan hingga kelurahan dan masjid, dampaknya
cukup signifikan dalam mendorong partisipasi politik dan kesadaran
masyarakat. Dengan keberadaannya yang tersebar luas, Pemuda
Muhammadiyah dapat berperan sebagai agen perubahan yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman politik dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya keterlibatan dalam proses politik. Hal ini
memperkuat peran organisasi masyarakat dalam mendukung
pembangunan sosial dan politik yang berkelanjutan serta mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam pembentukan kebijakan publik.

Dan adapun pendapat dari masyarakat terkait tentang dampak

penyebaran informasi politik terhadap partisipasi politik. Berikut
kutipan wawancaranya:
dampak penyebaran informasi politik terhadap partisipasi
politik dan kesadaran masyarakat sekitarnya mencerminkan
keragaman pandangan dan kekhawatiran yang ada terkait

dengan proses politik dan media. (Hasil wawancara dari pada
tanggal 1 Februari 2024).
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penyebaran
informasi politik memiliki dampak yang signifikan terhadap
partisipasi politik dan kesadaran masyarakat sekitar. Melalui
informasi yang tersebar luas, masyarak menjadi lebih sadar tentang
isi-isu politik dan kebijakan yang memengaruhi mereka, serta
cenderung lebih terlibat dalam proses politik. Oleh karena itu, penting
untuk memastikan bahwa penyebaran informasi politik dilakukan
dengan cermat dan bertanggung jawab guna meningkatkan partisipasi
politik yang bermakna dan kesadaran masyarakat yang lebih baik.

Adapun hasil wawancara dengan wakil pemudah
muhammadiyah tentang strategi yang dilakukan oleh pemuda
muhammadiyah dalam penyebaran informasi politik selama
kontestasi pemilihan calon DPRD. Berikut kutipan wawancaranya:

Ada dampak positif karena kalau ingin di presentasikan maka

masyarakat yang melek politik belum di angka 50%, dengan

massifnya gerakan PM maka pemahaman politik masyarakat
dapat meningkat sesuai dengan metode-metode yg di lakukan.

(Hasil wawancara oleh F pada tanggal 31 Januari 2024).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gerakan
seperti Partai Muda (PM) memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman politik masyarakat, terutama karena masih
ada kurang dari 50% masyarakat yang melek politik. Dengan
keberlanjutan dan keintensifan gerakan PM, metode-metode yang

diterapkan dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran politik

dan partisipasi masyarakat dalam proses politik, menghasilkan
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dampak positif dalam pembentukan masyarakat yang lebih terlibat
dan berpengetahuan dalam ranah politik.

Adapun hasil wawancara dengan pemudah muhammadiyah
tentang strategi yang dilakukan oleh pemuda muhammadiyah dalam
penyebaran informasi politik selama kontestasi pemilihan calon
DPRD. Berikut kutipan wawancaranya:

Dalam penyebaran informasi politik selama kontestasi

pemilihan calon DPRD, pemuda muhammadiyah menerapkan

strategi yaitu edikasi politik, kampanye positif, pengguna

madia sosial dan lain sebagainya. (Hasil wawancara oleh E

pada tanggal 3 Februari 2024”

Dari pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi-strategi ini dapat berperan aktif dalam penyebaran informasi
politik yang bertanggung jawab, berkontribusi pada peningkatan
partisipasi politik pemuda, dan memperkuat kesadaran masyarakat
tentang proses politik dan tuntutan demokrasi.

Pada indikator ini dapat disimpulkan penyebaran informasi
politik memiliki dampak yang signifikan terhadap partisipasi politik
masyarakat termasuk di kalamgan pemuda strategi yang dilakukan
oleh pemuda muhammadiyah dalam penyebaran informasi politik
selama kontestasi pemilihan calon DPRD memiliki pontensi untuk
meningkatkan partisipasi  politik pemuda dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang proses politik melalui edukasi politik,

kampanya positif, penggunan media sosial dan lain sebagainya.

Pemuda muhammadiyah dapat memberikan kontribusi yang berarti
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dapat memperkuat demokrasi lokal dan memastikan bahwa suara
pemuda di dengar dan diakui dalam proses politik yang bertanggung
jawab.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kampanye
Kampanye merujuk pada serangkaian upaya Yyang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Secara
umum, kampanye melibatkan penggunaan berbagai strategi dan taktik
untuk mempengaruhi opini publik, memobilisasi dukungan, atau
mencapai perubahan perilaku. Beberapa kampanye bertujuan untuk
memenangkan pemilihan memenangkan pemilihan, meraih dukungan
untuk suatu isu sosial atau lingkungan, meningkatkan kesadaran akan
masalah tertentu, atau mempromosikan produk atau layanan. Dalam
konteks politik, kampanye sering kali berfokus pada memenangkan
pemilihan umum, sementara dalam konteks sosial, kampanye dapat
berupaya untuk meningkatkan kesadaran akan isu-isu seperti kesehatan
masyarakat atau hak asasi manusia.
strategi yang digunakan oleh pemuda Muhammadiyah untuk
meningkatkan partisipasi politik dalam kampanye adalah bahwa
mereka mengadopsi pendekatan inklusif dan proaktif dengan fokus
pada penyuluhan dan sosialisasi program politik kepada masyarakat.
Melalui kegiatan ini, mereka tidak hanya menyampaikan informasi

yang mendalam tentang program politik, tetapi juga memperluas
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cakupan pesan-pesan politik ke berbagai lapisan masyarakat.
Pendekatan ini membantu membangun kesadaran politik yang lebih
baik di kalangan masyarakat dan memperkuat partisipasi politik
pemuda Muhammadiyah dalam proses demokrasi.

Berikut menunjukkan jumlah calon anggota DPRD 2024 di
makassar:

Tabel 4.1 Jumlah Calon DPRD 2024 di Kota Makassar

No | Nama Anggota Partai Politik | Daerah Pemilihan
" Fahrizal Arrahman Husain PKB Dapil 1
2 Irwan Djafar Nasdem Dapil 1
3 Ruslan Mahmud Golkar Dapil 1
4 Anwar Farug PKS Dapil 1
5 Eric Horas Gerindra Dapil 1
6 Fasruddin Rusli PPP Dapil 1
7 Rezki Demokrat Dapil 1
8 Andi Suhada Sappaile PDIP Dapil 1
9 Muchlis Misbah Hanura Dapil 1
10 | M Yulianyo Badwi Golkar Dapil 2
11 | Rualan Lallo NasDem Dapil 2
12 | Irian Malluserang PAD Dapil 2
13 | William PDIP Dapil 2
14 | H Ray Suryadi Demokrat Dapil 2




52

15 | Ismail Golkar Dapil 2
16 | A Pahlevi Gerindra Dapil 2
17 | Basdir PKB Dapil 2
18 | H Syaiful NasDem Dapil 2
19 | Rahmat Tagwa Qurais PPP Dapil 2
20 | M Yahya NasDem Dapil 3
21 | Tri Sulkarnain Ahmad Demokrat Dapil 3
22 | Andi Suharmika Golkar Dapil 3
23 | Sangkala Saddiko PAN Dapil 3
24 | lbrahim Hadi Baso PKS Dapil 3
25 | Udin Saputra Malik PDIP Dapil 3
26 | Meinsani Kecca RiEp. Dapil 3
27 | Zulhajar PKB Dapil 3
28 | Yulius Patandiang Perindo Dapil 3
29 | Idris Gerindra Dapil 3
30 | A Odika Cakra Satriawan NasDem Dapil 3
31 | Supratman NasDem Dapil 4
32 | Azwar Rasmin PKS Dapil 4
33 | Kasrudi Gerindra Dapil 4
34 | Muhammad Nasir R PAN Dapil 4
35 | Eshin Usami Nur Rahman Golkar Dapil 4
36 | Imam Musakkar PKB Dapil 4
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37 | Mesakh R Rantepadang PDIP Dapil 4
38 | Umiyati PPP Dapil 4
39 | Jufri Pabe NasDem Dapil 4
40 | Hartono PKS Dapil 4
41 | Adi Akbar PKS Dapil 5
42 | Muh Farid Yarendra Gerindra Dapil 5
43 | Arifin Majid Golkar Dapil 5
44 | Ari Ashari lIham NasDem Dapil 5
45 | Andi Makmur Burhanuddin PKB Dapil 5
46 | Andi Tenri Uji Idris PDIP Dapil 5
47 | Irmawati Sila Hanura Dapil 5
48 | lIrwan Hasan BEP Dapil 5
49 | Rezeki Nur PKS Dapil 5
50 | Budi Hastuti Gerindra Dapil 5

Sumber Data:

daftar-caleg-dprd-makassar-2024-terpilih-diketok-palu-kpu

https://www.detik.com/sulsel/makassar/d-7234115/50-

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada indikator

kampanye aktivisme politik pemuda muhammadiyah dalam kontestasi

pemilihan calon DPRD 2024 menunjukkan adanya keterlibatan yang

signifikan dari generasi

muda dalam proses demokrasi.

Dengan

keterlibatan ini, pemuda muhammadiyah dapat menjadi suara yang

penting dalam mengambil keputusan politik di tingkat lokal.



https://www.detik.com/sulsel/makassar/d-7234115/50-daftar-caleg-dprd-makassar-2024-terpilih-diketok-palu-kpu
https://www.detik.com/sulsel/makassar/d-7234115/50-daftar-caleg-dprd-makassar-2024-terpilih-diketok-palu-kpu
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2. Memberikan Suara

Untuk mendapatkan dukungan politik dari pemuda
Muhammadiyah, calon harus memahami nilai-nilai dan kepentingan
yang penting bagi komunitas tersebut. Termasuk pendidikan, keadilan
sosial, moralitas, dan isu-isu kemanusiaan. Calon perlu berkomunikasi
secara efektif dengan pemuda Muhammadiyah untuk menjelaskan
bagaimana visi dan misinya akan memenuhi kebutuhan mereka.
Mendapatkan dukungan dari tokoh-tokoh penting dan anggota aktif
dari organisasi juga dapat membantu calon untuk mendapatkan
dukungan.

Memberikan suara dalam pemelihan calon DPRD 2024 di kota
makassar adalah hak dan kewajiban warga kota makassar untuk
memilih wakil mereka di tingkat legis;atif daerah. Hal ini dilakukan
untuk menentukan siapa yang akan mewakili mereka dalam dewan
perwakilan daerah tersebut untuk periode tertentu. Peroses ini
merupakan bagian penting dalam demokrasi dimana sejak warga kota
makassar memiliki keesmpatan memilih pimpinan yang mereka yakini
akan mewakili kepentingan dan aspirasi mereka secara efektif.

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut adalah bahwa
aktivisme politik pemuda Muhammadiyah memiliki potensi besar
untuk memengaruhi dukungan terhadap calon dalam pemilihan DPRD
melalui berbagai cara seperti mobilisasi massa, pendidikan politik,

pengaruh endorsement, penggalangan dana, dan kampanye politik. Hal
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ini disebabkan oleh struktur organisasi yang terorganisir dengan baik
dan akses yang luas ke basis massa. Selain itu, perbedaan antara faktor
personal dan faktor kebijakan dalam mempengaruhi perilaku pemilih
mencerminkan keberagaman pandangan dan nilai-nilai dalam
masyarakat terkait dengan politik dan pemilihan umum. Oleh karena
itu, peran aktivisme politik pemuda Muhammadiyah dalam proses
politik lokal, seperti pemilihan DPRD, sangatlah signifikan dan dapat
memengaruhi arah politik di tingkat lokal.

Menyebarkan informasi politik

Penyebaran informasi politik dalam pemilihan calaon DPRD di
kota makassar melibatkan berbagai metode seperti kampanye
langsung, pemasangan spanduk dan baliho, pertemuan dengan warga
dan pengguna media sosial. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kesadaran pemilihan tengtan calon DPRD memperkenalkan visi,
program Kkerja, dan komitmen mereka pada pemilih penyebaran
informasi politik ini pentik untuk memastikan bahwa pemilih dapat
membuat keputusan yang informasional dan berdasarkan pemahaman
yang baik tentang calon yang bersangkutan.

Pada indikator ini dapat disimpulkan penyebaran informasi
politik memiliki dampak yabg signifikan terhadap partisipasi politik
masyarakat termasuk di kalamgan pemuda strategi yang dilakukan oleh
pemuda muhammadiyah dalam penyebaran informasi politik selama

kontestasi pemilihan calon DPRD memiliki pontensi untuk
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meningkatkan partisipasi politik pemuda dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang proses politik melalui edukasi politik, kampanya
positif, penggunan media sosial dan lain sebagainya. Pemuda
muhammadiyah dapat memberikan kontribusi yang berarti dapat
memperkuat demokrasi lokal dan memastikan bahwa suara pemuda di

dengar dan diakui dalam proses politik yang bertanggung jawab.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada indikator = kampanye aktivisme  politik  pemuda
muhammadiyah dalam kontestasi pemilihan calon DPRD 2024
menunjukkan adanya Kketerlibatan yang signifikan dari generasi muda
dalam proses demokrasi. Dengan keterlibatan ini, pemuda muhammadiyah
dapat menjadi suara yang penting dalam mengambil keputusan politik di
tingkat lokal. Memberikan suara dalam pemelihan calon DPRD 2024 di
kota makassar adalah hak dan kewajiban warga kota makassar untuk
memilih wakil mereka di tingkat legisiatif daerah. Hal ini dilakukan untuk
menentukan siapa yang akan mewakili mereka dalam dewan perwakilan
daerah tersebut untuk periode tertentu. Penyebaran informasi politik
memiliki dampak yang signifikan terhadap partisipasi politik masyarakat
termasuk di kalamgan pemuda strategi yang dilakukan oleh pemuda
muhammadiyah dalam penyebaran informasi politik selama kontestasi
pemilihan calon DPRD memiliki pontensi untuk meningkatkan aktivisme
politik pemuda dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang proses
politik melalui edukasi politik, kampanya positif, penggunan media sosial

dan lain sebagainya.
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B. Saran

Saran untuk aktivisme politik pemuda Muhammadiyah adalah untuk
terus memperkuat kualitas kepemimpinan, memperluas jaringan, dan
meningkatkan partisipasi dalam berbagai tahapan politik, seperti kampanye,
pemungutan suara, dan pemantauan proses politik. Mereka juga perlu menjaga
integritas dan independensi organisasi mereka dalam menghadapi tekanan atau
godaan politik yang mungkin muncul. Selain itu, kolaborasi dengan
kelompok-kelompok pemuda lainnya dan memperkuat jejaring dengan
masyarakat luas dapat memperkuat pengaruh dan dampak aktivisme politik

mereka.
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